BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pemeriksaan
bagian bawah kendaraan bermotor dengan alat bantu robokir
memiliki kelemahan pencahayaan yang kurang sehingga hasil
pemeriksaan kurang maksimal sedangkan kelebihannya adalah
efisiensi waktu.

Penggunaan alat bantu robokir pada pemeriksaan bagian
bawah kendaraan bermotor memiliki hasil waktu yang lebih
singkat dari pemeriksaan secara manual. Hal itu dibuktikan
pada mobil pick up dengan selisih waktu 2 menit 05 detik dan 3
menit 01 detik, pada kendaraan truk selisih waktu 4 menit 45
detik dan 4 menit 31 detik, kemudian pada kendaraan minibus
selisin waktu 3 menit 09 detik dan 4 menit 48 detik.
Penggunaan alat bantu pemeriksaan bagian bawah kendaraan
bermotor mendapat apresiasi positif dari penguji sebagai
pelaksana dalam melakukan pengoperasian alat bantu robokir
dan respon positif dari pengemudi sebagai tujuan yang
menerima manfaat pelayanan yang efektif, efisien, dan
transparan. Dengan adanya respon positif dari pengemudi da
penguji masih diperlukan peningkatan kualitas untuk

memberikan pelayanan maksimal.
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V.2 Saran

1.

Pemeriksaan dengan alat bantu robokir memerlukan
penambahan pencahayaan untuk hasil yang lebih akurat.

Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Bantul dapat
menerapkan alat bantu robokir yang digunakan saat proses
pengujian bawah kendaraan untuk meningkatkan efisiensi
waktu.

Robokir sebagai alat bantu pemeriksaan pada Seksi Pengujian
Kendaraan Bermotor Kabupaten Bantul perlu adanya
pengecekan dan perawatan baik perawatan harian, perawatan
bulanan, perawatan tahunan guna dapat mempertahankan

keakurasian dari kinerja alat bantu robokir tersebut.
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